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Legal lending limit (LLL) merupakan ketentiuan yvang
mengatur batasan maksimum tentang kredit yang
disalurkan pada perusahaan afiliasi. Undang-undang
Nomor 7/92 mengatur tentang LLL. Menurut Undang-undang
ini batasan maksimum kredit yang diberikan kepada grup
menjadi 20%, sebelumnya sebesar 50%.

Masalah penelitian adalah: {1}Berapa besarkah
nilai kre-dit yang disalurkan pada perusahaan afiliasi
pada bank swasta di Indonesia?, (2)Berapa Dbesarkah

nilai kredit vyang disalurkan kepada nasabah lainnya
prada bank swasta di Indonesia?, (3)Bagaimana pengaruh
L1L, terhadap preofitabilitas bank?

Penelitian ini menggunakan 2 variabel, LLL sebagai
varia-bel bebas dan profitabilitas, variabel terikat.
Populasinya seluruh Bank Umum Swasta Nasional Devisa,
jumliahnya 74 buah. Penelitian ini tidak menggunakan
sampel . Data vyang digqunakan data sekunder, tahun 1580 -
1994 yang berupa series dala vang dipercleh dari Bank
indonesia. Model analisis adalah regresi.

Kelompok bank umum swasta memiliki kecenderungan
nntiuk memberikan kredit kKepada perusahaan afiliasi.
Jumlah kredit yang disalurkan pada perusahaan afiliasi
tahun 1991 sebesar Rp326.017.000.000 dan tahun 1994
kpd.019.475,.000.000; meningkat 12 kali {1200%}), kemu-
dian tahun 1995 turun menjadi Rp2.957.567.000.000. Di-
tihat dari market share, kredit yang disalurkan pada
perusahaan afiliasi pada k=lompok bank swasta devisa
adalah yang paling besar, tahun 1991 mencapai 96,18%
dan tahun 1995 mitlai menuruhn hingga sekitar 54, 98%.

Kredit vang disalurkan Kkepada nasabah lain tahun
1991 Rp39.705.013.000.000 dan tahun 1935 meningkat 2,6
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ini tidak seberapa bila dibandingkan dengan ¥yang
¢isalurkan kepada perusa-haan afiliasi, sebab "hanya"
turang lebih seperlima saja.

Kredit vang disalurkan kepada nasabah lainnya, se-
kaelum UU No.7/92 rata-rata sebesar 63,67% dengan
<fandar deviasi (SD)= 0.218748 dan varian=0.046810.
Setelah UU No.7/92 kredit vyang disalurkan 86,79%, 3D=
0.244370 dan varian=0.058418. Secara umum menun-jukkan
tank lebih cenderung untuk mengalokasikan kreditnya
sepada pada nasabah lain diluar perusahaan afiliasi.

Rata-rata profitabilitas sebelum UU No.7/92,
%9, 84%, SD=0.486945 dan varian 0.231961. Sedangkan
setelah U No.7/92 rata-rata profitabilitas mencapai
96,87%, 5D=0,711173 dan varian=0,484772, Hal ini
menunjukkan bahwa setelah diberlaku-kannya Ul No.7/92
nrofitabilitas bank semakin meningkat.

Pengaruh LLL{afiliasi) terhadap prefitabilitas me-
runjukkan: koefisien determinasi (R Sqguare] periode
1991/92 sebesar 0,021 & periode 1994/95 sebesar 0,00081
inl berarti pengaruh LLL terhadap profitabilitas bank
sangat kecil. Ho diterima Jjika -1,66<T test<+1,860.
Hasil penguiian menunjukkan, pada 1981/G62 uji T= 0,977
berarti Ho diterima, maka tidak ada pengaruh antara
pengaruh LLL {afiliasi) terhadap profitabilitas. Hasil
regresi periode 1994/95 menunjukkan Ttes=-0,005, Ho
ditolak. Maka ternmyata LilL(afiliasi) memiliki pengaruh
vang signifikan terhadap profitabilitas. Xoefisien
regresi sebesar -8.125E-04, berarti setiap penambahan
kredit kepada perusahaan afiliasi akan menurunkan
profitabilitas bank. Alasan: bank cenderung untuk
memperikan tingkat bunga yang lebih rendah kepada
perusahaan vang masih dalam satu grup.

Pengaruh LLL{nasabah 1lain) terhadap profitabi-
litas,ditunjukkan (R Square) periode 1991/%92 = 0, 0098,
sedangkan periode 1994/935 = (,0636. Koefisien ini rela-
rif rendah, maka pengaruh LLL terhadap profitabilitas
rank sangat kecil. Pada periode 1991/92 koefisien
reqresi sebesar 0,099231 dengan uji T7=-0,661 < T tabel,
berarti LLL (nasakbah lain) berpeéngarunh positip secara
signifikan terhadap profita-bilitas bank. Sedangkan
reriode 1994/95 koefisien regresi 0,252260 dengan uili
T=1,729>T tabel, berarti LLL(nasabah iain) berpengaruh
positip secara signifikan terhadap profitabilitas, baik
sebelum maupun setelah diberlakukannya UU No. 7/1992,
Hal 1ini disebabkan bank membe-rikan tingkat bunga
sesuai dengan permintaan pasar sehingga tingkat bunga
vang dibebankan kepada nasabah lebih wajar.
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